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Abstract

[PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF SOME FRACTIONS FROM BARK OF
CASTOR (Ricinus communis L.)]. The Phytochemical screening was conducted to determine secondary metabolites found in the
bark of castor (Ricinus communis L.).The test results of phytochemical screening that has been done presence of phenolic,
flavonoids, alkaloids, saponins, and terpenoids. Extraction is done by maceration using ethanol 96%. Tests performed on the
fraction of the antioxidant activity of ethanol, ethyl acetate, n-hexane, and ascorbic acid as compared to using DPPH. The results
of measuring the antioxidant activity using Uv-Vis Spectrophotometer I1Cs, values obtained succession namely fraction of ethanol,
ethyl acetate, n-hexane, and ascorbic acid, 33,38, 24,38, 289, 05 and 12, 48 ppm. Fraction of ethanol and ethyl acetate has a very
strong antioxidant activity due 1C59<50 ppm while the n-hexane fraction very weak antioxidant activity. Phenolic and flavonoids
the bark of castor that can be potentially as antioxidants

Keywords: The bark castor, Phytochemical screening, antioxidants,compared to using DPPH

Abstrak

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit batang jarak kepyar
(Ricinus communis L.).Hasil skrining fitokimia menunujukkan adanya senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin dan
terpenoid. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
pada fraksi etanol, etil asetat, n-heksana dan asam askorbat sebagai pembanding dengan menggunakan metode DPPH. Pengukuran
aktivitas antioksidan menggunakan Spektrofotometer Uv-Vis diperoleh nilai ICs, berturut-turut pada fraksi etanol, etil asetat, n-
Heksana , dan asam askorbat yaitu 33,38, 24,38, 289, 05 dan 12, 48 ppm. Fraksi etanol dan etil asetat memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat karena nilai 1Csq< 50 ppm sedangkan fraksi n-heksana memilili aktivitas antioksidan sangat lemah.
Senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat pada kulit batang jarak kepyar (R. communis L.).dapat berpotensi sebagai
antioksidan.

Kata Kunci: Kulit batang Jarak Kepyar, Skrining Fitokimia, Antioksidan, Metode DPPH

PENDAHULUAN [3] Senyawa antioksidan dapat meredam reaksi
radikal bebas yang bersifat tidak stabil. [4] Anti-
oksidan adalah senyawa kimia yang dapat me-
nyumbangkan satu atau lebih elektron pada radikal
bebas sehingga menjadi stabil [5]. Dalam kehi-
dupan antioksidan memiliki peran yang positif ba-
gi kesehatan manusia [6]. Antioksidan dapat di-
bagi menjadi 2 bagian utama berdasarkan sumber
nya Yyaitu antioksidan alami dan antioksidan sinte-
tik [7]. Beberapa contoh antioksidan alami adalah
senyawa-senyawa yang terdapat dalam bahan
alam/bahan makanan seperti senyawa-senyawa
turunan fenol, flavonoid, vitamin C, dan vitamin E
[8].
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Indonesia memiliki potensi kekayaan hayati
yang melimpah, sehingga perlu diteliti dan diman-
faatkan khususnya untuk berbagai bahan yang
memiliki potensi sebagai bahan obat [1]. Radikal
bebas merupakan molekul yang tidak stabil dan
sangat reaktif karena mengandung satu atau le-
bih elektron tidak berpasangan sehingga dia akan
stabil jika bereaksi dengan molekul lainnya [2].
Radikal bebas di dalam tubuh dapat menyerang
jaringan tubuh seperti protein dan DNA sehingga
dapat menyebabkan pemicu penyakit seperti kan-
ker, penuaan dini dan penyakit degeneratif lainnya.
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Antioksidan sintetik dapat memicu penyakit
apabila digunakan dalam jangka waktu panjang [9]
Karena itu diperlukan alternatif lain yaitu dengan
menggunakan antioksidan alami. [10] Antioksidan
alami dapat ditemukan pada tumbuhan karena
mengandung senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antioksidan.[11] Salah satu
tanaman yang memiliki kandungan antioksidan
yang tinggi adalah tanaman dari keluarga jarak
seperti jarak kepyar (Ricinus communis L) dan
jarak merah (Jattropha gossypifolia L) [12] .

Tanaman R.communis L merupakan tanaman
yang memiliki bagian daun, buah, batang dan akar
sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi ber-
bagai jenis penyakit karena mengandung senyawa
kimia yang berperan sebagai sebagai tanaman
obat. Penelitian terdahulu menunjukkan menun-
jukkan bahwa R.communis L mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, senyawa fenolik, steroid
dan terpenoid [13].

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
penelitian ini didasari untuk pemanfaatan kulit
batang R.communis L sebagai antioksidan alami..
Penelitian ini dilakukan pada fraksi etanol, etil
asetat dan n-Heksana bertujuan untuk menentukan
aktivitas antioksidan pada fraksi etanol, etil asetat
dan n-Heksana menggunakan metode DPPH.

METODE PENELITIAN

Kulit batang R.communis L segar diambil
kemudian dirajang dan dikering anginkan sampai
kering. Sampel kering lalu dihaluskan dengan
alat pengiling (blender) hingga menjadi serbuk.

Penelitian ini diawali dengan skrining
fitokimia bertujuan untuk megetahui senyawa me-
tabolit sekunder terdapat pada kulit batang R.
communis L yang dapat berpotensi sebagai anti-
oksidan.

Identifikasi senyawa fenolik dilakukan
dengan mereaksikan sampel dengan larutan FeCls
1%, dimana reaksi positif terjadi jika terdapat
perubahan warna hijau, ungu, biru dan hitam.
Selanjutnya dilakukan identifikasi Flavonoid yaitu
dengan cara sampel dimasukkan kedalam tabung
reaksi kemudian ditambah etanol, dipanaskan sam-
pai mendidih dan disaring dan dikocok kemudian
ditambahkan serbuk magnesium dan diteteskan
HCI. Uji akan positif bila timbul warna merah.
Untuk identifikasi senyawa alkaloid dilakukan de-
ngan pereaksi Mayer, terlihat dengan terbentuk-
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nya endapan putih atau krem yang meng-
indikasikan uji  positif alkaloid. Identifikasi
senyawa Saponin dilakukan dengan penambahan
aquades yang sudah dipanaskan, kemudian disa-
ring. Filtrat dikocok. Terbentuknya lapisan busa
mengindikasikan adanya saponin. lIdentifikasi se-
nyawa Steroid/ Terpenoid dilakukan dengan meto-
de Liebermann-Buchard yaitu dengan penambahan
asam asetat, lalu dibiarkan kemudian ditambahkan
asam sulfat pekat. Uji positif terpenoid ditunjuk-
kan dengan terjadinya warna jingga atau ungu,
dan untuk uji positif steroid jika ditunjukkan de-
ngan terbentuknya warna biru

EkstraksiSampel kulit batang R.communis L
dilakukan dengan metode maserasi. Untuk itu di-
timbang sebanyak 400 g kulit batang kering diha-
luskan dengan menggunakan mesin penggiling
(blender) selanjutnya ditambahkan pelarut etanol
teknis 96%. Maserasi dilakukan selama 3x24 jam,
filtrat hasil kemudian dipekatkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 40 °C hingga di-
peroleh ekstrak kental. Senyawa metabolit sekun-
der yang terdapat dalam kulit batang R.communis L
memiliki sifat polaritas yang berbeda sehingga
perlu dilakukan pemisahan berdasarkan sifat kepo-
larannya, karena perbedaan kandungan senyawa
metabolit sekunder dapat mempengaruhi aktivitas
antioksidan

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan
pelarut n-heksana dan etil asetat. Ekstrak kental
hasil maserasi dimasukkan kedalam corong pisah
dilarutkan dalam 250 mL etanol, kemudian di-
ambil sebanyak 100 ml untuk difraksinasi dengan
n-heksana dan etil asetat dengan perbandingan 1:2.
Fraksinasi dengan n-heksana dilakukan berulang
kali hingga fraksi n-heksan berwarna bening
(mendekati semula). Fraksi n-heksana kemudian
dipisahkan dan fraksi etanol difraksinasi kembali
dengan pelarut etil asetat perbandingan 1:2, pro-
ses fraksinasi ini dilakukan hingga diperoleh fraksi
etil asetat dan fraksi etanol .Proses pemisahan
dilakukan sampai tidak terbentuk lagi lapisan
pada masing-masing fraksi. Hasil masing-masing
fraksi yang diperoleh diuapkan dari pelarutnya.

Uji Aktivitas Antioksidan yang pertama ada-
lah berupa pembuatan larutan DPPH 100 ppm, de-
ngan cara ditimbang sebanyak 5 mg DPPH ke-
mudian ditambahkan metanol p.a hingga 50 ml.
Untuk pembuatan larutan uji fraksi n-Heksana, etil
asetat, etanol dibuat larutan induk masing masing
fraksi terlebih dahulu dengan konsentrasi 500 ppm.
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Pembuatan larutan induk yang telah diperoleh
kemudian dibuat variasi menjadi konsentrasi 5,
15, 25, 50, 75,100, dan 125 ppm yang selanjutnya
untuk dianalsis. Larutan blanko dibuat dari 3 mL
metanol p.a dimasukkan dan ditambahkan 1 mL
DPPH konsentrasi 100 ppm diinkubasi (di ruang
gelap) selama 30 menit. Pembuatan larutan asam
askorbat sebagai pembanding dilakukan dengan
membuat variasi konsentrasi 1, 2, 5, 10, 15 dan 20
ppm. Pengukuran panjang gelombang optimum
diukur melalui spectrum serapan masing-masing
larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 400 nm - 650 nm.
Selanjutnya ditentukan  aktivitas antioksidan
terhadap masing-masing fraksi dan asam askorbat
sebagai standar.Setiap larutan uji yang ingin
ditentukan aktivitas antioksidannya, ditambahkan 1
mL DPPH 100 ppm lalu ditambahkan 2 mL
metanol p.a dikocok hingga homogen, selanjutnya
diinkubasi di ruang gelap selama 30 menit dan di-
ukur serapannya pada panjang gelombang opti-
mum. Menghitung Persen Inhibisi dari hubungan
absorbansi sampel dan dan blanko. Nilai 1Cs
diperoleh dari perpotongan garis antara persen
inhibisi dan konsentrasi, kemudian dimasukkan
ke dalam persamaan y = mx + ¢, dimana y= 50
dan nilai x menunjukkan I1Csq.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi metabolit sekunder yang pertama
yaitu senyawa fenolik, ciri khas dari senyawa
fenolik adalah membentuk senyawa kompleks se-
hingga terjadi perubahan warna biru hitam atau
ungu. Reaksi FeCl; dengan sampel membuat pem-
bentukan warna pada uji ini, yang berperan adalah
ion Fe** yang mengalami hibridisasi [14]. Skrining
fitokimia yang dilakukan untuk mengidentifikasi
senyawa flavonoid dalam sampel kulit batang
Ricinus communis L yaitu dengan cara penam-
bahan HCI dan logam Mg untuk mereduksi inti
benzopiron yang terdapat dalam senyawa flavonoid
sehingga terbentuk warna merah tua jingga pada
senyawa tersebut. Pada identifikasi senyawa alka-
loid pereaksi Mayer mengandung merkuri klorida
dan kalium iodide. Prinsip dari reaksi peng-
endapan yang terjadi karena adanya peran atom
nitrogen yang mempunyai pasangan elektron
bebas pada alkaloid dapat mengganti ion iodo
dalam pereaksi-pereaksi tersebut sehingga mem-
bentuk ikatan kovalen koordinasi dengan ion
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logam. Identifikasi dilakukan selanjutnya adalah
saponin. Hasil yang diperoleh bahwa kulit batang
R.communis L positif mengandung saponin.
Saponin bersifat polar sehingga dapat larut dalam
pelarut seperti air dan saponin juga bersifat non
polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon
(sapogenin). Busa yang dihasilkan pada uji saponin
disebabkan karena adanya glikosida yang dapat
membentuk busa dalam air dan terhidrolisis
menjadi glukosa dan senyawa lainnya [15]. Skri-
ning fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan
terpenoid /steroid dalam tumbuhan diuji dengan
menggunakan metode Liebermann-Buchard yang
nantinya akan memberikan warna merah jingga
atau ungu untuk terpenoid dan biru untuk
steroid. Penambahan asam asetat dan asam sul-
fat berikatan dengan senyawa terpenoid/steroid
sehingga menghasilkan reaksi perubahan warna
[16]. Hasil reaksi skrining fitokimia dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel.1 Hasil Skrining fitokimia dari kulit batang
R. communis L

Hasil Positif Berdasarkan

Uji Teori Hasil
Terjadi larutan dengan warna

Fenolik hijau, ungu, biru, dan hitam +
Terbentuknya larutan dengan

Flavonoid warna merah +
Pereaksi Mayer membentuk

Alkaloid endapan putih atau krem. +
Terdapat busa yang dapat

Saponin bertahan selama 10 menit +
Terbentuk larutan dengan
warna merah, jingga, atau

Terpenoid ungu +
Terbentuk larutan dengan

Steroid warna biru

Penelitian selanjutnya yaitu proses pemisahan
yang dilakukan dengan metode ekstraksi dengan
menggunakan cara dingin yaitu maserasi. Kulit
batang R.communis L yang telah menjadi serbuk
ditimbang sebanyak 400 g, kemudian direndam
menggunakan pelarut organik dan terjadi peristiwa
plasmolisis yang menyebabkan terjadi pemecahan
dinding sel, sehingga senyawa yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik.
yaitu etanol 96% yang dapat melarutkan kompenen

yang bersifat polar, semi polar dan nonpolar yang
119
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ada pada bahan alam dan juga pelarut etanol dapat
menembus dinding sel dan dapat masuk kedalam
rongga sel yang mengandung senyawa aktif [17] .
Filtrat yang diperoleh diuapkan dengan alat rotary
evaporator, dan hasilnya berupa ekstrak kental
etanol sebanyak 12 g. Berdasarkan hasil penelitian
ekstrak kulit batang jarak kepyar diperoleh persen
rendemen yaitu 3%

Fraksinasi Kulit Batang R.communis L dila-
kukan dengan prinsip perbedaan tingkat kepolaran
dan massa jenis antara fraksi. Fraksinasi pertama
dengan pelarut n-heksana yang bersifat nonpolar
dan memiliki massa jenis lebih kecil dari etanol.
Proses pemisahan dilakukan sampai warna fraksi
n-heksana menjadi bening dengan penambahan
pelarut n-heksana sebanyak 4 kali, sehingga diper-
oleh total sebanyak 400 ml. Ekstrak kental etanol
selanjutnya difraksinasi kembali dengan pelarut etil
asetat, dan dilakukan sebanyak 6 kali dan diperoleh
sebanyak 600 ml fraksi etil asetat. Seluruh fraksi
etanol, etil asetat, dan n-heksana yang diperoleh
selanjutnya diuapkan pelarutnya, dan kemudian di-
lakukan uji aktivitas antioksidan untuk masing-
masing fraksi, dengan menggunakan metode DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) yang didasari pada
kemampuan senyawa antioksidan untuk mengham-
bat radikal bebas dengan cara mendonorkan
atom hidrogen [18]. Penentuan panjang gelombang
optimum untuk menentukan panjang gelombang
senyawa dengan nilai absorbansi maksimum yang
diperoleh pada panjang gelombang 517 nm. Hasil
uji anti oksidan terhadap masing-masing fraksi dan
standar asam askorbat dapat dilihat pada Gambar
1s/d 4 di bawah ini.

a5 Fraksin-Hel=sana

“hinhibisi

a0 =0 100 150
konsentrasi (ppppm)

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antioksidan Fraksi n-
Heksana
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Gambar 3. Hasil uji aktivitas antioksidan Fraksi
Etanol
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Gambar 4. Hasil uji aktivitas antioksidan Asam
Askorbat

Hasil kurva hubungan konsentrasi dan persen
inhibisi pada Gambar 1 s/d 4 di atas dapat dilihat
bahwa penambahan konsentrasi akan berpengaruh
pada nilai persen inhibisi, dimana semakin tinggi
konsentrasi maka nilai absorbansi akan semakin
kecil akibat adanya senyawa antioksidan. Dari nilai
absorbansi dari masing-masing fraksi maka dapat
dihitung persen inhbisinya, yaitu kemampuan
suatu senyawa untuk menghambat reaksi oksi-
dasi yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan.

Dari Tabel 2 diperoleh persamaan regresi
dari grafik hubungan konsentrasi (sumbu Xx) dan
persen inhibisi (sumbu y) pada setiap sampel. Nilai
regresi dari grafik tersebut digunakan untuk penen-
tuan aktivitas antioksidan.
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Tabel 2.Penentuan Nilai ICsy masing masing
Fraksi dan Asam Askorbat

Sampel Persamaan Regresi Nilai ICsq
fraksi n-

heksana y=0.116x + 16.47 289,05 ppm
fraksi etil

asetat y =0.486x + 38.15 24,38 ppm
fraksi etanol y =0.556x + 31.48 33,38 ppm
Asam

Askorbat y=3.640x +4.538 12,48 ppm

Berdasarkan penggolongan kekuatan aktivitas anti-
oksidan [19] ‘fraksi etil asetat, etanol dan vitamin
C memliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
karena diperoleh nilai ICsp < 50 ppm, sedangkan
fraksi n-heksana memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat lemah dengan nilai I1Cs, > 200 ppm.
Aktivitas antioksidan terjadi karena bereaksinya
molekul difenil pikri hirazil dengan atom hidro-
gen dari anti oksidan sehingga terbentuk senyawa
difenil pikril hidrazin, yang terlihat terjadinya per-
ubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning.

Antioksidan alami dapat ditemukan pada ta-
naman, senyawa yang dapat berperan sebagai anti-
oksidan alami salah satunya adalah fenolik dan
flavonoid yang bersifat polar [20]. Hasil skrining
fitokimia tanaman R.communis L menunjukkan
bahwa kulit batangnya positif mengandung fenolik
dan flavonoid [21]. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa fraksi etil asetat bersifat semi polar dan
menunjukkan sifat antioksidan yang sangat kuat
diduga karena kandungan senyawa yang dapat me-
reduksi radikal bebas lebih banyak, karena dapat
menarik senyawa yang bersifat polar dan semipolar
yang umumnya memiliki gugus OH yang terdapat
dalam fenolik dan flavonoid [22].

KESIMPULAN

Hasil skrining fitokimia diperoleh kulit ba-
tang Ricinus communis L positif mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin dan
terpenoid.

Hasil pengujian aktivitas antioksidan meng-
gunakan metode DPPH dari masing-masing fraksi
diperoleh nilai ICsq berturut-turut 33,38, 24,38, dan
289, 05 ppm. fraksi etanol dan etil asetat memiliki
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aktivitas antioksidan sangat kuat dan fraksi n-
Heksana memiliki aktivitas antioksidan sangat
lemah. Senyawa fenolik dan flavonoid yang ter-
dapat pada fraksi kulit batang R. communis L dapat
mempengaruhi aktivitas antioksidan.

SARAN

Perlu dilakukan isolasi , pemurnian dan pe-
nentuan struktur kimia dari senyawa metabolit se-
kunder pada fraksi yang aktif berperan sebagai
antioksidan.
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